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1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia dengan jumlah penduduk yengs meningkat
dari tahun ke tahun memerlukan bahan pangan yamgkse meningkat
pula. Peningkatan kebutuhan pangan nasionalcapan laju sekitar 1-2
% per tahun yang diakibatkan peningkatan jumpemduduk yang lebih
dari 220 juta jiwa. Untuk mengatasi masalah iniaken pemerintah
Indonesia mengadakan pembaharuan pada sektonipartgang bertujuan
untuk meningkatkan produksi pangan sehingga dapatenuhi kebutuhan
pangan masyarakat Indonesia. Salah satu pembahpadansektor pertanian
yaitu penggunaan pestis (Saepudin, 2008).

Penggunaan pestisida bertujuan untuk memberantasa hgada
tanaman yang dapat meningkatkan prodytsitanian. Terdapat dua
jenis pestisida yaitu pestisida alami dan pestisidéetskn Pestisida yang
lebih banyak digunakan oleh masyarakat yaitu pdatisintetik. Pestisida
sintetik terbuat dari bahan-bahan  organik 8Bite seperti senyawa
organofosfat, organoklor dan karbamaflenurut direktorat pupuk dan
pestisida, pada tahun 2002 terdapat 813 formulasi 841 bahan aktif
pestisida yang telah dan pernah beredar, 40% d@nyam adalah
insektisida, 29% herbisida, dan 19% Fungisideas dkk, 2006).

Penggunaan pestisida sintetik yang semakin ingkat dapat



menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan. Ssédh dampak yang
timbu akibat penggunaan pestisida yaitu rusaknya lingkongerairan.

Air merupakan salah satu bagian terpenting bagidkglan karena
tanpa air makhluk hidup tidak dapat bertahan pid&pabila air telah
tercemar oleh pestisida maka akan menimbulkanurpean kualitas air
Penggunaan pestisida yang terus menerus akan nieatak akumulasi
pestisida dan menimbulkan tercemarnya perairanahta dan perairan
pemukaan sehingga dapat meradwabitat di dalamnya. Selain itu juga,
air _yang telah tercemar pestisida apabila terkosswteh manusia dapat
merimbukan masalah kesehatan diantaranya yaitu mual, imumtdasi
kulit, kepala pusing dan dalam dosis yang tinggngakibatkan kematian.

Untuk menurunkan kadar pestisida dalam air dapakwkan dengan
proses adsorpsi. Adsorben yang telah banyak digumalitu zeolit dan
karbon aktif. Khanet al., (2002) mengkaji kemampuan zeolit dalam
mengadsorpsi pestisida triadimefon. Hasil penalit@rsebut menunjukkan
zeolit dapat mengadsorpsi fungisida golongan orkjano(triadimefon)
dalam konsentrasi kecil. Karbon aktif (dalam Lask,dk006) dapat
mengadsorpsi insektisida dalam air mencapai 90,88ftbkonsentrasi awal
2,250 mg/L. Selain kedua adsorben di atas magilapat material lain yang
dapat digunakan sebagai adsorben yaitu bentondonksia memiliki
cadangan bentonit sangat melimpah namun masih bétwmanfaatkan

dengan baik.



Bentonit memiliki kapasitas adsorpsi yang besahagap senyawa
anorganik dan logam-logam berat. Namun demikiamyttga bentonit
memiliki kapasitas adsorpsi yang kecil untuk mesgagsi senyawa organik,
sehingga untuk meningkatkan kapasitas adsorpsobrierhadap senyawa
organik dilakukan modifikasi bentonit dengan mengakan surfaktan atau
polimer. Bentonit yang telah dimodifikasi mengguaaksurfaktan atau
polimer ini dinamakan organo-bentonit. Carrizagaal., (2003) mengkaji
adsorpsi herbisida bersifat asam menggunakan kentermodifikasi
hexadecyltrimethylammonium, dioctadecyl dimethylammonium dan
octadecylammonium. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa bahan organ
bentonit tersebut dapat menurunkan jumlah kontamiesbisida dalam air.

Bentonit yang dimodifikasi dengan surfaktan atadinper telah
banyak dikaji dan diaplikasikan. Penggunaan suaifaldtau polimer sebagai
senyawa untuk memodifikasi bentonit dikhawatirkaspat menimbulkan
masalah baru terhadap lingkungan, karena surfakl&m polimer dapat
menghasilkan polutan dari residunya. Oleh karemgara peneliti mencoba
melakukan modifikasi bentonit dengan menggunakamamaorganik alam
atau bahan organik yang aman untuk digunakan. &ikan bentonit yang
dimodifikasi dengan senyawa organik alam atau sgayaganik aman tidak
menimbulkan masalah baru terhadap lingkungan. Guzmanet al.,
(2004) telah mensintesis organo-bentonit dari jeyés kation organik alam
yaitu L-carnitine, L-cystine dimethyl ester, dan thiamine serta menguiji

kapasitas adsorpsinya terhadap herbisida simakasilnya menunjukkan



organo-bentonit dari kation organik alam tersebapad mengadsorpsi
simazine lebih baik dibandingkan dengan organodrentdari kation
alkilamonium.

Rohayani (2005) telah mensintesis organo-bentamgyberasal dari
modifikasi bentonit dengan asam amino histidin esertenguji kapasitas
adsorpsinya terhadap pestisida diazinon di dalam Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adsorben histidin-bentonit mé&mHtinerja adsorpsi
yang lebih baik bila dibandingkan dengan Ca-bentowyaitu dapat
mengadsorpsi pestisida diazinon dalam air minumcayea 95,11% dari
konsentrasi awal 12,00 mg/L.

Penggunaan asam amino ini sebagai modifier bentor@miliki
kelemahan diantaranya : (1) Sifat asam amino yamgnk tahan terhadap
perubahan suhu, (2) Sangat rentan terhadap ba&ekemiliki pH isolistrik
7,59 sehingga terdapat kemungkinan larut dalamdam terlepas dari
adsorben bentonit. Hal ini dikuatkan oleh hasilgitian Permanasari (2009)
yang menyatakan bahwa adsorben histidin-bentonranu stabil pada
berbagai faktor lingkungan. Oleh sebab itu, dalgiikasinya adsorben ini
disarankan digunakan pada suhf@Fsuhu kamar) dan diusahakan tidak
terkena radiasi sinar UV (cahaya matahari) sdeagsung.

Berdasarkan analisis kelemahan tersebut, tim pgemelah berhasil
menemukan alternatif adsorben baru yang menunjuldetahanan lebih
tinggi, lebih murah dan lebih mudah dalam sintggsnyaitu adsorben

kitosan-bentonit (Khoerunnisa dkk, 2008). Hasil glgimn pendahuluan
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menunjukkan kinerja yang sangat baik terhadap wepiktisida diazinon
dengan kekuatan adsorpsi 90,04% dan lebih cepaepradsorpsinya.
Kitosan-bentonit juga memiliki kinerja yang baikbsgai adsorben untuk
logam berbahaya Fe, Cd dan Cu secara simultan deweaiatan adsorpsi
rata-rata di atas 90% (Wulandari, 2009). Selaipé@oggunaan kitosan sangat
aman karena kitosan merupakan bahan anti oksiganbg@ntuk kulit udang)
yang biasa dikonsumsi manusia. Oleh karenaaiisorben kitosan-bentonit
sangat prospektif untuk diaplikasikan lebih lanjialam proses pengolahan
air minum dalam skala konsumsi rumah tangga.

Berkaitan dengan peluang aplikasi kitosan-bentdaidm pengolahan
air minum untuk keperluan praktis dalam skala komsurumah tangga,
maka perlu dikaji lebih lanjut mengenai uji éij@ adsorben kitosan-
bentonit terhadap ion logam dan residu pestisidandair mnum secara

simultan dengan teknibatch.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan magaaélitian ini
adalah bagaimana kinerja adsorpsi kitosan-bentterihadap ion logam
(Fe**, Cdf*, CU") dan residu pestisida (endosulfan dan diazinocprse
simultan déam air minum dengan teknikatch. Secara lebih terperinci,
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitiaadaiah:
1. Berapa lama waktu yang diperlukan oleh kitosan-dm@nt untuk

menyerap ion logam dan residu pestisida dalam amumm secara



13

14

optimum?
2. Sejauh mana adsorben kitosan-bentonit masih daganhakan untuk
mengadsorpsi ion logam dan pestisida pada variassdntrasi yang

berbeda-beda?

Batasan Masalah

Fokus kajian dalam penelitian ini dibatasi padai@lisebagai berikut :

1. Pestisida yang digunakan merupakan pestisida jemjanofosfat yaitu
diazinon dan pestisida jenis organoklor yaitu entfas.

2. Logam yang digunakan sebagai residu dalam air ladraéll), Cd(ll), dan
cu(ll).

3. Bentonit yang digunakan berasal dari pertambangariohit di daerah
Karangnunggal, Tasikmalaya.

4. Sampel yang digunakan berupa sampel artifisiakuyair minum yang
ditambahkan sejumlah tertentu pestisida dan logaciakamnya.

5. Variabel yang diteliti pada uji kinerja prototiperkasan kitosan-bentonit
untuk prosesbatch adalah variasi konsentrasi pestisida dan logam, da

variasi waktu kontak.

Tujuan Penélitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kiaeagsorpsi ion-ion
logam berbahaya dan residu pestisida dalam airrmisecara simultan oleh

adsorben kitosan-bentonit dengan tekvakch.



1.5 Manfaat Penelitian
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikaforinasi
mengenai kinerja adsorben kitosan-bentonit rdal@rosesbatch yang
dapat mengadsorpsi ion-ion logam berbahaya dadugmstisida dalam air
minum secara optimum sehingga pemanfaatannya l&bijut sebagai
adsorben dalam tataran praktis (pengolahan airmmig@lam skala konsumsi
rumah tangga) menjadi lebih prospektif sehingga mé@ peluang untuk

dipatenkan.



